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ABSTRAK 

 

Fase remaja merupakan hal yang akan dialami oleh setiap individu yang hidup 

di dunia ini. Fase tersebut sangatlah krusial bagi setiap individu. Pada fase remaja ini 

seseorang akan mengalami perubahan yang sangat drastik, salah satu perubahan 

tersebut adalah perkembagan kepribadian. Para remaja yang telah mengalami 

perkembangan kepribadian bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mungkin dapat 

berpengaruh. Dari sekian banyaknya faktor yang mempengaruhi peranan keluarga 

menjadi salah satunya. Keluarga sangat berperan penting dalam perkembangan 

kepribadian remaja. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh dari quality time dan pola asuh terhadap kepribadian remaja. Pengumpulan 

data penelitian menggunakan skala kepribadian remaja, skala quality time, dan skala 

pola asuh. sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas XI SMPN 1 Kadipaten yang 

mencakup 235 siswa. Metode analisis menggunakan uji asumsi dan juga uji hipotesis. 

Pada uji asumsi terdapat beberapa pengujian yang dilakukan diantaranya uji linieritas, 

uji normalitas, uji heterokedastitas dan uji multikolinieritas. Sedangkan uji hipotesis 

menggonakan uji regresi linier berganda, dan kedua uji tersebut dibantu dengan IBM 

SPSS Stattistic 25 for window dalam menganalisis data penelitian.   

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini, menunjukan bahwa quality time 

dan pola asuh keluarga memiliki pengaruh terhadap kepribadian remaja baik secara 

terpisah atau parsial dan juga simultan atau secara bersama-sama, hasil ini ditunjukan 

dengan nilai koefisien parsial dari quality time adalah 0,296, serta nilai koefisien pola 

asuh yaitu 0,276, keduanya memiliki nilai signifikansi 0,00 (p<0,05).  Sedangkan 

secara simultan quality time dan pola asuh memiliki nilai koefisiensi 0,314 dengan 

signifikansi 0,00 (p<0,05), dari kedua nilai ini dapat diambil kesimpulan bahwa 

hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dapat diterima. Adapun nilai kontribusi dari 

variabel quality time dan pola asuh terhadap kepribadian remaja sebesar 9,9%, hal ini 

menunjukan bahwa quality time dan pola asuh memiliki pengaruh yang cukup kecil 

terhadap kepribadian dikarenakan 90,1% variabel yang mempengaruhi kepribadian 

berasal dari variabel lain.  

 

Kata Kunci : Kepribadian Remaja, Quality time, dan Pola asuh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fase remaja adalah hal yang akan dirasakan oleh setiap manusia yang hidup 

didunia. Fase tersebut sangatlah krusial bagi setiap individu. Pada fase remaja ini 

seseorang akan mengalami perubahan yang sangat drastis, perubahan ini merupakan 

perpindahan dari fase anak-anak menuju fase dewasa, perpindahan tersebut memiliki 

beberapa ciri baik fisikal maupun pola fikir dari setiap individu, maka dari itu agar fase 

tersebut dilalui oleh setiap orang dengan lancar dan baik maka dibutuhkannya 

dukungan dan dorongan dari keluarga. Dengan adanya dorongan yang diberikan secara 

positif dalam mengembangakan kepribadian positif yang dimiliki para remaja, akan 

tetapi masih adanya pola pikir dari para remaja yang mengganggap bahwasannya 

keluarga dan orang tua merupakan halangan dan hambatan dalam meraih kebebasan 

yang diinginkan oleh para remaja. Hal ini disebabkan oleh adanya perkembangan dari 

gaya pemikirian egosentris. Egosentris disini mereka cenderung hanya memikirkan 

tentang diri mereka sendiri dan seolah-olah merasa lebih unggul dari pada orang lain.1 

Dengan adanya gaya pemikiran tersebut remaja memiliki kepribadian yang lebih tidak 

stabil dan cenderung bersifat agresif.  

Dengan kepribadian yang masih berkembang dan tidak stabil para remaja sering 

kali melakukan perbuatan yang bersifat negatif atau melakukan apa yang dinamakan 

kenakalan remaja, perbuatan nakal dari para remaja sendiri merupakan suatu tindakan 

yang menyimpang dan seringkali bersinggungan dengan hukum.2 Di masa sekarang 

dimana terdapat berbagai pilihan gaya hidup yang didukung oleh fasilitas dari 

teknologi yang semakin berkembang pesat, akan tetapi tidak adanya control yang tepat 

 
1Daniel Adi Surya Susanto dkk, “Perancangan Buku Interaktif tentang Quality Time Orangtua 

dengan Anak Remaja”, Universitas Kristen Petra Surabaya, (2018), 6. 
2 Nurhayati, “Perkembangan Perilaku Psikososial Pada Masa Pubertas”, IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon, (2017), 4. 
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dapat menyebabkan para remaja mengalami perkembangan kepribadian yang 

terganggu maupun tidak maksimal. Dari sekian banyaknya remaja ada sebagian remaja 

yang tidak mendapatkan kesempatan dan juga dukungan yang cukup dari keluarganya 

di dalam proses menuju kedewasaan ini, padahal keluarga dapat menjadi salah satu 

faktor penting terhadap proses perkembangan kepribadian yang dimiliki oleh setiap 

individu. 

Kepribadian sendiri terbentuk dengan adanya beberapa faktor seperti hereditas, 

lingkungan dan lain-lain. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Allport 

mengenia kepribadian, dirinya menjelaskan bahwa kepribadian merupakan reaksi 

individu yang khas dalam penysuaian terhadap lingkungannya, mulai dari awal 

enyeusaian dengan lingkungan terkecil yaitu keluarga. Maka dari itu quality time yang 

terjadi di keluarga sangatlah berhubungan dengan pembentukan kepribadian terutama 

pada masa remaja yang merupakan masa yang rawan akan terjadinya kesalahan dalam 

pembentukan kepribadian dan menghasilkan kepribadian yang tidak sesuai dengan apa 

yang seharusnya.3 

Maka dari itu selain adanya dorongan dari keluarga terutama orang tua, mereka 

diharuskan memberikan arahan dengan baik dan tidak menuntut, hal ini dimaksudkan 

agar remaja tidak memiliki kepribadian yang kurang baik atau kurang maksimal dalam 

perkembangannya. Sejak dulu keluarga dapat dikatakan menjadi tempat pertama 

belajar bersosialisasi bagi seorang anak dan juga tempat tumbuh dan berkembang baik 

secara fisik maupun kognitif. Disinilah mereka mengalami fase anak-anak, remaja 

sampai dewasa. Keluarga sendiri memiliki begitu banyak definisi yang 

menjabarkannya atau lebih bersifat umum dan luas, dari banyaknya definisi dan 

pengertian tentang keluarga. Definisi dari keluarga yang paling umum menjelaskan 

bahwa keluarga merupakan suatau komunitas terkecil dimana anggota komunitas 

tersebut terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak terikat dengan hubungan darah dan juga 

hukum yang mengikatnya.  

 
3Sumadi Suryabrata, Psikologi Kperibadian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 205.  
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Sri Lestari berpendapat bahwa keluarga merupakan rumah tangga yang memiliki 

hubungan darah atau perkawinan atau menyediakan terselengarakannya fungsi-fungsi 

instrumental mendasar dan fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para anggotanya yang 

berada dalam suatu jaringan.4 Secara garis besar keluarga dapat didefinisikan 

merupakan suatu organisasi yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang memiliki 

beberapa fungsi dan peran tertentu serta melakukan interaksi antara sesama anggota 

keluarga.  

Di zaman sekarang interaksi keluarga sering kali jarang terjadi adanya kendala 

seperti kesibukan orang tua, sikap tidak peduli sesama anggota keluarga, maupun hal-

hal yang lain yang dapat menjadi kendala dalam meakukan interaksi. Karena itulah 

muncul istilah quality time yang sekarang menjadi istilah yang cukup umum 

dikalangan masyarakat modern ini. Quality time dapat diartikan menjadi momen 

berharga, tetapi dari istilah quality time sendiri dapat kita artikan sebagai waktu yang 

berharga atau waktu berkualitas. Waktu dalam Islam sangatlah penting, hal ini dapat 

dilihat dari surat Al-Asr yang menjelaskan tentang pentingnya suatu waktu bagi 

manusia, dalam surah tersebut dijelaskannya waktu yang dimiliki manusia itu 

sanganlah berharga bagi setiap individu yang hidup didunia.  

Dalam pandangan Islam waktu merupakan suatu hal yang penting meskipun istilah 

quality time sendiri di Islam berbeda dan lebih dikenal sebagai silatuharmi antara 

anggota keluarga. Asfiati menjelaskan bahwa silaturahmi merupakan quality time 

dalam pandangan Islam. Dengan silaturahmi dapat dijaganya hubungan kekeluargaan 

dengan anggota keluarga inti maupun kaluarga baitih atau keluarga jauh.5 

Para remaja pada zaman sekarang susah sekali mendapatkan quality time dengan 

orang tuanya, padahal itu merupakan salah satu kebutuhan yang remaja perlukan 

karena pada masa remaja dimana merupakan masa yang krusial dan sangat 

 
4 Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanaman Konflik Dalam Keluarga, 

(Prenada Media: Jakarta, 2016), 6. 
5 Asfiati, “Membudayakan Quality time versi konsep pendidikan islam yang syarat nilai 

globalisasi dalam mengurani kasus penculikan anak di Indonesia”, Jurnal Iain Padangsidimpuan, 

(2017). 5. 
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berpengaruh bagi dirinya, karena pada masa inilah seseorang mulai mengalami 

perpindahan dari masa anak-anak kepada masa dewasa yang penuh akan tanggung 

jawab, karena itulah pemenuhan akan kebutuhan merupakan suatu hal yang sangatlah 

penting agar masa remaja ini bisa dilewati secara baik dan juga benar, jika remaja tidak 

dapat memenuhi kebutuhannya maka remaja ditakutkan akan mengalami ketidak 

sempurnaan kepribadian mereka atau pun memunculkan kepribadian yang senderung 

bersifat negatif. 

Selain Quality time dalam keluarga juga memiliki apa yang dinamakan pola asuh, 

setiap keluarga memiliki ciri khas dalam menerapkan setiap pola asuh pada anggota 

keluarganya terutama pada anak mereka. Pola asuh sendiri bisa diartikan sebagai cara 

bagaimana orang tua mengatur, membimbing, dan juga mengarahkan anggota 

keluarganya. Dalam pola asuh pada awalnya terdapat dua dimensi yaitu dimensi 

directive behavior dan supportive behavior.6 Dalam directive behavior pola asuh 

cenderung mengarahkan dan bersifat komunikasi satu arah, hal ini dapat dikatakan 

sebagai dimensi dimana orang tua menjadi pusat komando bagi anak-anaknya, dan 

mengjelasakan bagaimana tugas dari seorang anak dalam keluarga maupun lingkungan 

masyarakat. Berbanding terbalik dengan dimensi supportive behavior, pada dimensi 

ini orang tua berperan sebagai pendukung yang senantiasa membantu dan memiliki 

komunikasi dua arah, orang tua berperan sebagai teman dan juga pendamping bagi 

anggota keluarganya, pada dimensi ini orang tua memiliki tugas sebagai pendorong, 

pendengar dan juga memberikan teguran secara halus jikalau sang anak melakukan 

suatu kesalahan atau memberikan arahan dan saran jika sang anak mengalami sedang 

dalam masalah. 

Keluarga memiliki kewajiban dalam mengasuh dan membimbing anggota 

keluarganya terutama anak-anak mereka, hal ini dijelaskan dan tercantum pada 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Mengenai Perlindungan Anak yang mana 

 
6 Sonia, G., & Apsari, N,  “Pola Asuh Yang Berbeda-Beda Dan Dampaknya Terhadap 

Perkembangan Kepribadian Anak”. Prosiding Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat, 7(1), 

(2020). 130. https://doi.org/10.24198/jppm.v7i1.27453 
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menjelaskan bahwasannya “Orang tua memiliki kewajiban dalam melindungi, 

membimbing, mengasuh dan juga mendidik anak. Tumbuh dan berkembang sesuai 

dengam kemampuan serta bakat dan minta yang dimiliki anak adalah kewajiban dari 

para orang tua”7. Dari sini dapat kita liat betapa pentingnya pola asuh bagi keluarga, 

pola asuh sendiri terdapat prisnip parenting control atau bagaimana orang tua 

melakukan kontrol, bimbingan dan juga cara mendidik anak-anaknya8, pada setiap 

tahap perkembangan dalam kehidupan sang anak, hal ini mendorong perkembangan 

dan pertumbuhan yang sesuia dengan ekspetasi dari orang tuanya sendiri, ekspetasi 

orang tua sendiri tumbuh dikarenakan adanya kasih sayang dan juga harapan yang 

tinggi terhadap sang anak.  

Pada beberapa penelitian yang dilakukan terutama penelitian yang mencakup 

kepribadian dari remaja tidak bisa dipungkiri bahwa keluarga menjadi salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi, beberapa penelitian yang berfokus pada kepribadian dan 

berhubungan dengan keluarga adalah penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahma, pada 

penelitian tersebut menjelaskan mengenai adanya intensitas dari komunikasi antar 

sesama anggota keluarga dan pola asuh yang dihasilkan dari komunikasi tersebut dapat 

berperan besar dalam kepribadian,9dapat dikatakan secara garis besar bahwa keluarga 

memiliki pengaruh besar terhadap kepribadian, akan tetapi penelitian lain yang 

dilakukan oleh Zahra Nasution dan Susi Yanti, pada penelitian ini menjelaskan bahwa 

keluarga hanya memiliki sedikit keterkaitan dengan kepribadian remaja, dikarenakan 

faktor-faktor lain yang mempengaruhinya.10 Pengaruh lain dari kepribadian bisa dari 

budaya maupun lingkungan pergaulan.  

Pada artikel yang ditulis Arvita Retno menjelaskan kepribadian remaja memiliki 

beberapa faktor diantaranya lingkungan keluarga, sekolah dan lingkuangan pergaulan. 

 
7 “Undang- Undang No 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak,” 2002. 
8 Muallifah, Psycho Islamic Smart Parenting, (Diva Press: Yogyakarta, 2009), 42–43 
9 Siti Rahma. “Pola Komunikasi Keluarga dalam Pembentukan Kepribadian Anak”, UIN 

Antasari Banjarmasin. (2018). 
10 Yanti, S., & Nasution, S. Z. “Pola Asuh Keluarga Dan Tipe Kepribadian Remaja Di Smpn 7 

Medan”, Jurnal Universitas Sumatra Utara (2012). 
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Pada lingkungan keluarga dipaparkan adanya beberapa faktor yang memiliki peran 

yang cukup signifikan diantaranya pola asuh, hubungan antar anggota keluarga, 

pendidikan orang tua secara umum maupun pendidikan agama, dan juga ekonomi.11 

Pentingnya keluarga dalam kepribadian terutama kerpibadian remaja, mulai dari 

hubungan dan kebersamaan antar anggota keluarga maupun pola asuh yang diterapkan, 

seringkali pada kenyataannya dalam penerapan baik itu quality time maupun pola asuh 

sering  terdapat masalah ataupun kendala yang terjadi, hal ini bisa dilihat pada kejadian 

nyata terjadi didaerah pelosok seperti daerah kabupaten Majalengka yang nota bene 

masih daerah berkembang, dengan adanya alasan tersebut masih banyaknya keluarga 

yang  memegang teguh kebiasaan, budaya serta adat yang masih kuat akan kedisiplinan 

pada anggota keluarganya, serta terjadi kurangnya pemahaman mengenai keluarga 

yang dapat dikatakan harmonis, sakinnah, mawaadah dan warohmah, karena alasan 

tersebut terbentuklah keluarga yang keras, kurang harmonis dan jarang melakukan 

aktivitas secara bersama-sama dengan anggota keluarganya, kurangnya komunikasi 

serta orangtua yang kerap otoriter dalam mengatur kehidupan anak-anaknya, sibuk 

akan pekerjaan yang menyita waktu, dan karena hal ini timbul banyaknya 

permasalahan yang terjadi dikalangan remaja mulai dari menurunnya rasa hormat 

kepada yang lebih tua, berprilaku kasar dan keras, kenakalan remaja yang semakin 

parah dan masih banyak lagi hal negatif yang para remaja lakukan. 

Lokasi penelitian sendiri dilaksanakan di daerah Majalengka lebih tepatnya di salah 

satu sekolah yang berada pada kabupaten Majalengka yaitu SMPN 1 Kadipaten, yang 

mana sekolah ini memiliki visi serta misi yang berfokus pada pengembangan siswa 

yang berbudaya, berkerpibadian baik, berperstasi dan berwawasan. 

Beberapa hal yang telah disampaikan menjadi salah satu dasar dilakukan penelitian 

ini, penelitian ini juga bertujuan untuk mendapatkan data akan quality time yang 

 
11 Arvita Retno. “17 Pengaruh Lingkungan dalam Perkembangan Remaja Secara Psikologis”, 

(2018). diakses 23 Desember, 2022. 
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dilakukan oleh suatu keluarga, pola asuh yang diterapkan dan bagaimana pengaruhnya 

terhadap kepribadiaan para remaja. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah yang menjadi 

fokus utama penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah kepribadian remaja dipengaruhi oleh quality time? 

2. Apakah kepribadian remaja dipengaruhi oleh pola asuh? 

3. Apakah kepribadian remaja dipengaruhi oleh quality time dan pola asuh 

keluarga?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang diterima oleh kepribadian 

remaja dari quality time secara parsial. 

2.  Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang diterima oleh kepribadian 

remaja dari pola asuh dalam keluarga. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang diterima oleh kepribadian 

remaja dari quality time dan pola asuh secara simultan 

D. Manfaat Penelitian 

1. Praktis 

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat bermanfaat dalam  

meningkatkan pelayanan bimbingan konseling islam dalam ruang lingkup 

pendidikan, sosial, dan membantu dalam pengembangan untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Teoritis 

Hasil penelitian ini ditujukan untuk mengembangkan pengetahuan serta menjadi 

informasi alternatif mengenai quality time, pola asuh dalam ruang lingkup pengaruh 

terhadap kepribadian remaja ditingkatan sekolah menengah atau pada fase pubertas.  
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E. Kajian Pustaka 

Penelitian sebelumnya mengenai Quality time keluarga di Indonesia sendiri 

masih jarang ditemukan mengenai pembahasan ini, akan tetapi penelitian yang 

mengangkat tema pola asuh dan juga kepribadian terutama kepribadian remaja telah 

banyak dilakukkan, penelitian-penelitian yang telah dilakukan tersebut menjadi  dasar 

kajian pustaka dari penelitian ini, beberapa penelitian yang menjadi dasar 

dikelompokan berdasarkan keterkaitan dengan variable dari penelitian yaitu penelitian 

quality time, kepribadian dan juga penelitian pola asuh, akan tetapi tidak melepaskan 

adanya keterkaitan dengan variable pembahasan.  

Salah satu penelitian quality time dilakukan oleh saudari Putu Shinta Dewi dan 

Adijanti Maheni, pada penelitian ini mengangkat tema “Hubungan Antara Intensitas 

Quality time Ibu Dan Anak Dengan Asertivitas Remaja Di Kecamatan Pupuan, 

Kabupaten Tabanan”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui adanya 

hubungan diantara intensitas quality time ibu dan anak terhadap asertivitas remaja. 

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan analisis data 

menggunakan regresi linear sederhana dengan membagikan dua buah skala yaitu 

skala intensitas quality time dan juga skala asertivitas dimana kedua skala ini memiliki 

reliabilitas pada 0,897 dan 0,900 disebarkan kepada 240 subjek penelitian, sampel 

diambil berdasarkan teknik stratified sampling dengan kriteria inklusi yaitu berusia 

13-15 tahun, tinggal di Kecamatan Pupuan, dan memiliki ibu petani. Hasil dari 

penelitian ini adalah terdapat hubungan antara intensitas quality time ibu dan anak 

dengan asertivitas pada remaja dengan koefisien korelasi 0,395. Adapun 

sumbangan variabel bebas terhadap variabel tergantung adalah sebesar 15,6% dan 

84,4% dipengaruhi oleh faktor lain.12 

Adapun penelitan lain dari Asfiati, penelitian tersebut berfokus pada 

“Membudayakan Quality time Versi Konsep Pendididkan Islam Yang Syarat Nilai 

 
12 Aryaningrat, Putu   Sintha   Dewi   dan   Adijanti   Marheni. “Hubungan Antara Intensitas 

Quality  Time  Ibu  Dan  Anak  Dengan Asertivitas  Remaja  Di Kecamatan Pupuan, Kabupaten 

Tabanan”. Jurnal Universitas Udayana, (2014). 
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Globalisasi Dalam Mengurangi Kasus Penculikan Anak Di Indonesia”, pada penelitian 

ini bertujuan agar menyadarkan akan pentingnya quality time pada para orang tua 

dalam membimbing anak serta meminimalisir adanya tindakan penculikan, metode 

penelitian yang digunakan merupakan penelitian pustaka, dengan menganalisis setiap 

data yang berkaian dengan tema pembahasan, hasil dari penelitian menguraikan 

bahwasannya islam mengajak pada setiap individu yang memiliki waktu kosong dapat 

digunakan untuk berkumpul bersama anggota keluarga dengan hati yang bersih dan 

juga perilaku yang baik pula, dengan pemenuhan waktu dengan keluarga agar 

meminimalisis adanya kelalaian dari orang tua dan terjadinya tindakan penculikan.13 

Penelitian quality time di Indonesia memang masih jarang dilakukan akan tetapi 

di dunia internasional sendiri pembahasan mengenai quality time menjadi banyak fokus 

para peneliti salah satu penelitian yang dilakukan ialah penelitian yang dilakukan oleh 

Kristina Clington, Alex Acuna, Ann Blanchard dan Leanna Silva. Penelitian tersebut 

berfokus pada “Lack of Family Quality time”. Dalam penelitian ini menunjukan 

bahwasannya penerapan quality time pada keluarga masih susah dilakukan dikarenakan 

kesibukan dari pada setiap individu anggota keluarga, dalam penelitian ini juga 

dipaparkan bagaimana memaksimalkan waktu keluarga pada setiap kesempatan yang 

ada, baik pada acara tertentu atau keseharian keluarga itu sendiri. Quality time dapat 

dilakukan dengan cara sederhana seperti bermain bersama anggota keluarga inti pada 

saat malam hari ketika semua berkumpul ataupun mengadakan kegiatan liburan yang 

dilakukan setidaknya satu kali dalam 1-2 bulan, hal ini dapat mengimbangi dan 

meminimalisir terjadinya ketidak sesuaian dari setiap anggota keluarga. Hasil dari 

penelitian ini juga menunjukan bahwasanya keluarga yang menerapkan program one 

night family atau berkumpulnya keluarga ketika malam hari merasa lebih dekat dan 

juga terbuka pada setiap anggota keluarganya, tidak hanya itu ketika terjadinya suatu 

 
13 Asfiati. “Membudayakan Quality time”, 6.  
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permasalahan yang terjadi dapat diselsaikan dalam keadaan kepala dingin dan 

terhindarnya kejadian yang tidak diinginkan.14 

Beberapa penelitian mengenai pola asuh yang menjadi dasar penelitian ini 

diantaranya adalah penelitian mengenai “Pola Asuh Keluarga Dan Tipe Kepribadian 

Remaja Di SMP 7 Medan”. Penelitian ini dikerjakan oleh Susi Yanti dan Siti Zahara 

Nasution. Penelitian ini didasari teori pola asuh orang tua dari Baumrind dimana 

dijelaskan bahwa terdapat beberapa tipe pola asuh orang tua antara lain demokrasi, 

otoriter, dan permisif. Teori dari kepribadian yang menjadi acuan adalah teori dari 

Hippocrates-Galenus yang mana dikembangkan lebih lanjut oleh Florence Littauer 

dalam karyanya yaitu “Personality Plus”. Tipe penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif korelatif yang memiliki tujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara 

pola asuh keluarga kepada tipe kepribadian remaja. Sampel penelitian ini adalah 87 

siswa kelas VII di SMP Negeri 7 Medan. Pengambilan sampel menggunakan metode 

accidental sampling. Data analisis menggunakan analisa chi-square. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan pola asuh keluarga dengan tipe 

kepribadian remaja di SMP Negeri 7 Medan dengan nilai signifikasi 0,332.15 

Adapun Penelitian yang dilakukan oleh Gina Sonia dan Nurlina Cipta Aspari 

yang mengangkat tema pembahasannya “Pola Asuh Yang Berbeda-Beda Dan Dampak 

Perkembangan Kepribadian Anak”. Dilakukanya penelitian ini berdasarkan praktik 

lapangan yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan bahwa orang tua 

bertanggung jawab penuh pada kebutuhan anak-anaknya. Kebutuhan tersebut tidak 

hanya mencakup kebutuhan yang bersifat materi tetapi juga kebutuhan akan non 

materi, dalam hal ini kebutuhan fisik dan juga mental sang anak. Seluruh kebutuhan 

tersebut dapat diperoleh dengan pola asuh yang diberikan orang tua kepada anaknya. 

Penerapan pola asuh yang baik dapat memiliki peran besar dalam tumbuh dan 

 
14 Kristina Clington, Alex Acuna, Ann Blanchard dan Leanna Silva. “Lack of Family Quality 

Time”. (2015). Diakses Agustus 2021 
15 Yanti, S., & Nasution, S. Z. “Pola Asuh Keluarga Dan Tipe Kepribadian Remaja Di 

SMPN 7 Medan”, 3. 
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berkembangnya anak. Jenis pola asuh yang digunakan cenderung relatif, tergantung 

pada pemahaman dan prinsip dari orang tua terhadap pola asuh yang digunakan kepada 

anak. Akan tetapi pemilihan pola asuh haruslah mempertimbangkan aspek tumbuh 

kembang anak. Hal tersebut bertujuan menjelaskan pada dampak dari pola asuh yang 

berbeda-beda terhadap perkembangan kepribadian anak.16 

Sedangkan penelitian mengenai kepribadian remaja sudah sangat sering 

ditemui, seperti yang tadi telah dipaparkan sebelumnya yaitu penelitian dari Ageng 

Aryyandhika, penelitian lainnya mengenai kepribadian remaja yang diambil sebagai 

rujukan atau dasar penelitian ini diantaranya penelitian dari Aziza Trizilvania Amadea, 

Santoso Tri Raharjo, dan Budi M. Taftazani. Penelitian ini memfokuskan kajian 

penelitian pada “Perkembangan Perilaku Kepribadian Remaja Dengan Latar Belakang 

Kedua Orang Tua Bercerai”. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan wawancara dan observasi langsung. Hasil dari penelitian ini 

mengemukakan tentang dampak dari orang tua bercerai terhadap perkembangan 

remaja yang mana pada fase remaja ini individu masih mencari jadi diri. Dan pada 

dasar iniliah para remaja mencari model atau contoh yang dapat menjadi acuan dalam 

perkembangannya. Dengan keluarga yang memiliki permasalahan yaitu perceraian 

para remaja dalam keluarga tersebut memiliki kesulitan dalam mencari sosok yang 

dapat dijadikannya model acuan, dapat diartikan bahwa para remaja tersebut menjadi 

korban dan sangat berakibat fatal dalam perkembanga kepribadiannya.17 

Penelitian lainnya yang memiliki fokus kepribadian remaja ialah penelitian dari 

Wahyu Relisa Ningrum. Penelitian yang dilakukan bertujuan menjelaskan mengenai 

orang tua yang berperan dalam menyingkapi dampak dari media social terhadap 

kepribadian remaja. Setiap individu yang mengalami fase remaja terutama pada fase 

remaja awal yaitu sekitar dua belas tahun. Pada zaman sekarang yang mana kehidupan 

 
16 Sonia, G., & Apsari, N. “Pola Asuh Yang Berbeda-Beda Dan Dampaknya”. 130.  
17 Azizah, T.A., Santoso,T.R., & Budi, M.T., “Perkembangan Perilaku Kepribadian Remaja 

Dengan Latar Belakang Kedua Orang Tua Bercerai”. Prosiding Penelitian Dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat, 2(3). (2015). https://doi.org/10.24198/jppm.v2i3.13584 
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tidak dapat dipisahkan dari teknologi, dimana media sosial terus berkembang pesat, 

dan disini para remaja haruslah bijak dalam menggunakan media sosial. Terlepas dari 

positif dan negatifnya media sosial, keluarga memiliki peran penting dalam memonitor 

atau mengawasi penggunaan media sosial anak-anak mereka, dan memberikan arahan 

yang baik dalam menggunakan media sosial, tidak hanya itu diluar media sosial 

keluarga juga berperan sebagai pendamping yang menjadi tempat anak dalam 

mencurhakan setiap keluh kesahnya terhadap suatu hal.18 

Pada beberapa penelitian diatas ada beberapa unsur yang sama pada 

penelitian ini diantaranya pembahasan mengenai kepribadian remaja, keluarga dan 

bagaimana penerapan pola asuh yang sesuai bagi para remaja, serta metode yang 

digunakan merupakan metode penelitian kuantitatif. 

Perbedaan dari penelitian ini terhadap penelitian terdahulu meskipun sama-

sama   mengambil subjek penelitian remaja, tetapi dalam pembahasannya penelitian 

ini mengambil perkembangan kepribadian sebagai fokus utamanya, serta dengan 

adanya variable yang berebeda dari quality time dan juga pola asuh dalam keluarga, 

dua variable ini diharapkan memiliki ambil besar pada hasil penelitian. Pengambilan 

subjek penelitian juga memberikan perbedaan, dengan pemilihan tempat penelitian 

yang berlokasi pada jalan utama yang menghubungkan tiga kabupaten, dan 

menjadikan subjek atau sampel penelitian memiliki latar belakang yang lebih 

beragam. 

F. Sistematika Penulisan 

Pada sistematika penulisan tesis yang digunakan, dengan tujuan memudahkan 

serta  memahami pembahasan tesis, peneliti manyajikan susunan penulisan yang terdiri 

dari bab satu sampai lima.  

Pada bab pendahuluan berisikan uraian latar belakang masalah yang menjadi 

dasar pentingnya penelitian ini dilakukan, perumusan masalah penelitian, maksud 

 
18 Ningrum, W. R. “Peran Orangtua Dalam Menyikapi Dampak Media Sosial Terhadap 

Perkembangan Kepribadian Remaja Awal”. Jurnal Iaibafa, (2016), 12. 

https://doi.org/10.52431/tafaqquh.v9i2.495 
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dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka dan sistematika penulisan. 

Bab dua membahas kerangka teori mulai dari pengertian, dan teori para ahli yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian dan juga hipotesis dari penelitian.  

Bab ketiga menguraian tentang jenis penelitian, variable dan definisi operasional, 

subjek penelitian, teknik pengumpulan data, pengukuran instrumen, uji instrumen 

penelitian, pengujian validitas, pengujian reliabilitas instrumen penelitian dan tipe 

analisis data yang digunakan. 

Dalam bab keempat berisi hasil penelitian yang didapatkan meliputi deskripsi 

data penelitian, hasil pengukuran uji asumsi serta pengujian hipotesis, dan 

pembahasan. Bab terakhir menjabarkan uraian mengenai kesimpulan dan juga saran 

kepada pihak yang memiliki kepentingan pada hasil penelitian ini  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data analisis dan pembahasan dari hasil penelitian pengaruh 

quality time dan pola asuh terhadap kepribadian remaja diperoleh kesimpulan 

sebagai berikuat: 

Pertama, terdapat pengaruh dari quality time terhadap kepribadian remaja hal 

ini berdasarkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari quality time sebesar 4,722 yang mana nilai 

tersebut lebih besar dari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,128, serta taraf nilai sigfikansi 0,00 

lebih kecil dari 0,05. Quality time berpengaruh terhadap kepribadian remaja sebesar 

0,087 atau 8,7% dan 91,3% sisanya pengaruh dari faktor lainnya. 

Kedua, Pola asuh berpengaruh terhadap kepribadian remaja dengan nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 senilai 4,380 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang 

memiliki nilai 0,128, selain berdasarkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ada juga nilai signifikansi 

yang lebih kecil dari sig standar 0,05 yaitu 0,00, dan hal ini menunjukan adanya 

pengaruh dari variable pola asuh terhadap variable kepribadian remaja. Pola asuh 

berpengruh terhadap kepribadian remaja sebesar 7,6%, sedangkan 92,4% dari 

variable lain. 

Dan yang terakhir, terdapat pengaruh dari quality time dan pola asuh terhadap 

kepribadian remaja, hal ini dapat dilihat dari nilai sig 0,00 pada kedua variabel 

dengan standar sig 0,05 (P<0,05) dan dengan nilai nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada penelitian ini 

sendiri sebesar 12,680 dan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,02, dapat simpulakan bahwa nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

lebih besar dibandingkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, nilai-nilai tersebut menegaskan bahwasannya 

hipotesis dari penelitian yang diajukan dapat diterima, pengaruh dari quality time 

dan pola asuh keluarga terhadap kepribadian remaja sendiri memiliki nilai kolerasi 

sebesar 9,9% dan sisanya pengaruh dari faktor lainnya. 
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B. Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan ini masih kurang 

sempurna, maka peneliti memberikan saran yang mungkin dapat menjadi acuan pada 

penelitian selanjutnya: 

1. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan lebih mendalam membahas quality 

time, pola asuh dan kepribadian remaja tidak hanya berdasarkan perspektif 

para remaja saja, tetapi dengan adanya campur tangan dari pihak orang tua 

maupun sekolah, peneliti selanjutnya diharapakan dapat mengembangkan 

sampel penelitian tidak hanya sebatas satu tingkatan kelas saja, memiliki 

populasi yang lebih banyak serta sampel yang lebih banyak pula. peneliti 

selanjutnya juga dapat memisahkan subjek berdasarkan gender atau jenis 

kelamin yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian, serta dengan 

metode yang lebih dikembangkan bisa dengan metode lainya tidak hanya 

metode kuantitatif tapi metode kualitatif maupun mix metode, hal ini 

bertujuan agar data yang ditemukan lebih beragam. 

2. Saran Bagi Remaja 

Bagi para remaja diharapkan lebih mementingkan keluarga, lebih 

baik dalam berhubungan antara anggota keluarga, berani mngetarakan 

pendapat dan keluh kesah yang dihadapi kepada kedua orang tua maupun 

anggota keluarga lain, serta lebih bijak dalam bergaul atau memilih 

lingkungan pertemanan, pemilihan lingkungan dan teman bagi para remaja 

menjadi sangat penting, hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa keluarga memiliki pengaruh yang kecil 

dibandingkan dengan pengaruh dari lingkuan serta teman bergaul. 

3. Saran Bagi Orang Tua 

Disarankan untuk memanfaatkan waktu yang ada dengan 

berkumpul bersama anggota keluarga lain, lebih demokrasi serta lebih bijak 
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dalam menerapakn pola asuh terhadap anak. Hal ini berdasarkan temuan 

dari penelitian yang menunjukan bahwa mayoritas keluarga menerapkan 

pola asuh otoriter daripada pola asuh yang demokratis.. 
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